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BAB III 

METODE ANALISIS SISTEM DENGAN MENGGUNAKAN JACKSON SYSTEM DEVELOPMENT
Bab ini berisi uraian mengenai kajian dariJackson System Development dalam menganalisis sebuah sistem.

3.1 Metode Analisis Sistem


Metode analisis sistem adalah suatu cara atau teknik yang sistematik untuk menganalisis sebuah sistem. Kajian metode analisis ini bertujuan untuk studi pembelajaran mengenai teknik menganalisis sistem dengan metode yang berbeda sehingga dapat menambah wawasan bagi penulis mengenai metode-metode analisis sistem serta untuk mengetahui dan memahami kontribusi dari metode analisis sistem tersebut dalam hal perkembangan metode-metode analisis saat ini. 

Menurut Pressman [PRE97] diantaranya : “Analisis sistem harus fokus pada domain informasi, fungsional, dan tingkah laku dari masalah...”. 
3.2 Pemodelan Analisis Sistem 
Menurut Pressman [PRE97] model analisis harus dapat mencapai tiga sasaran utama yaitu :

1. Dapat menggambarkan apa yang dibutuhkan oleh user.

2. Dapat membangun dasar pembuatan desain perangkat lunak.

3. Dapat membatasi serangkaian persyaratan yang dapat divalidasi begitu perangkat lunak dibangun.
Model analisis menurut Pressman [PRE97] meliputi masing-masing diagram, spesifikasi, dan deskripsi serta kamus. 
Pada Metode Jackson System Development, ketika menganalisis sebuah sistem memiliki step-step untuk merepresentasikan hal tersebut diatas. 
3.2.1
Pemodelan Analisis Sistem Secara Struktural

Pemodelan analisis berdasarkan strukturnya pada metode Jackson System Development ini menggambarkan sebuah sistem dilihat dari komponen entitas (objek) yang berkaitan dengan sistem tersebut. Entity Structure Diagram (ESD) akan mendeskripsikan entitas yang ada dalam sebuah sistem dimana pada diagram inipun dilengkapi dengan action yang dilakukan oleh entitas tersebut. 
Entity Structure Diagam ini merupakan hasil dari Stage Modeling pada Jackson System Development. Dimana Pada Stage ini memiliki 2 step :

1. Entity/Action Step


Pada step ini akan dibuat sebuah list dari kandidat untuk entitas dan action. Untuk semua action dibuat dengan mengumpulkan entitas yang terlibat beserta atributnya.

Contoh : List kandidat dari Entitas

a. Koordinator KP

b. Dosen Pembimbing KP

c. Staff Admin


Contoh : Action Atribut

a. Pendaftaran KP : aksi dari mahasiswa, staff admin, Koordinator KP
b. Pendaftaran Administrasi KP : aksi dari mahasiswa (mahasiswa melakukan pendaftaran), aksi dari staff admin (Staff admin menerima pendaftaran administrasi KP)


Atribut : NRP_Mhs, Judul_KP, Nama_Dosen_Pemb., No.Surat_Tugas_Dosen, No.Surat_Tugas_Mhs, Nama_Instansi, Lokasi_Instansi, NamaDosen_Lapangan.

2. Entity Structure Step


Untuk step ini diperkenalkan konstrain yang dibutuhkan dari sebuah entitas yang memiliki action. Untuk merepresenasikannya, akan dibuat sebuah diagram yaitu Entity Structure Diagram (ESD). Lihat gambar di Tabel 3.1.

Contoh :
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Gambar 3.1 Entity Structure Diagram Untuk Mahasiswa
3.2.2
Pemodelan Analisis Sistem Secara Fungsional

Yang perlu digaris bawahi dari relationship pada fungsi-fungsi dalam memodelkan dunia nyatanya, tentu saja berbentuk siklus yang berputar. Pada prinsipnya memungkinkan sebuah model untuk menentukan kebutuhannya. Akan tetapi harus ada alasan yang kuat untuk menjadikan pemodelan sebagai yang utama dan fungsi sebagai yang kedua .

Pertama, pendefinisian / mendefinisikan kebutuhan fungsinya dan kegunaan pada dunia nyatanya. Kedua, mengatur kebutuhan-kebutuhan fungsinya dalam sebuah sistem lebih dari dunia nyatanya. Ketiga, pemodelan dari dunia nyata dapat juga mendefinisikan dirinya sendiri yang terbungkus dari semua kemungkinan fungsi-fungsi sistemnya. Sebuah sistem dapat memfasilitasi fungsi-fungsinya untuk ketersediaan informasi yang penting bukan lainnya.
Pemodelan analisis berdasarkan fungsionalnya pada metode Jackson System Development ini menggambarkan sebuah sistem dilihat dari fungsi-fungsi yang ada pada sistem tersebut dan keterhubungan antar fungsi. Untuk hal ini digambarkan dalam sebuah System Spesification Diagram (SSD) dan System Implementation Diagram (SID). Lihat gambar di Tabel 3.2 dan Tabel 3.3.
System Spesification Diagram (SSD) ini adalah hasil dari Stage Network pada Jackson System Development. Dimana Pada Stage ini memiliki 3step :

1. Initial Model Step


Pada step ini akan menspesifikasikan simulasi dari dunia nyata. 
 
Contoh :
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Gambar 3.2  Model Proses Pada Initial Model Step.
2. Function Step


Menambahkan fungsi-fungsi yang ada pada sistem ke dalam simulasi dunia nyata, seperti operasi-operasi yang akan dieksekusi dan proses-proses yang dibutuhkan untuk mengahasilkan keluaran dalam sebuah sistem.

Contoh : 
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Gambar 3.3 Model Proses Pada Function Step (Proses Pendaftaran Kerja Praktek).
System Implementation Diagram (SID) ini adalah hasil dari Stage Implementation pada Jackson System Development. Dimana Pada Stage ini memiliki 1step yaitu Implementation Step.

Maksud dari Implementation Step ini terpusat pada pengoptimalisasian sebuah sistem. Karena hal ini penting untuk mengecek kembali jumlah proses, sebab hal ini kurang masuk akl untuk dapat menyediakan beberapa proses yang berada dalam spesifikasi dengan memiliki virtual prosesor sendiri. Dimana maksud dari perubahan ini adalah proses akan dikombinasikan dengan jumlah terbatas sesuai dengan jumlah prosessornya.
Contoh :
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Gambar 3.4 System Implementation Diagram

3.2.3
Pemodelan Analisis Sistem Secara Behavior/Tingkah Laku
Pemodelan tingkah laku merupakan prinsip operasional untuk semua metode analisis yang memberikan suatu notasi bagi pemodelan ini. Pemodelan ini untuk merepresentasikan tingkah laku dari sistem dengan menggambarkan keadaan dan kejadian yang menyebabkan sistem mengubah keadaan, dan harus dapat menunjukkan bahwa aksi (action) diambil sebagai akibat dari suatu kejadian khusus. 
Suatu keadaan merupakan model tingkah laku yang dapat diteliti. Dimana masing-masing keadaan ini merepresentasikan mode tingkah laku sistem yang dapat menunjukkan bagaimana sistem bergerak dari satu keadaan ke keadaan lain.
Pemodelan analisis berdasarkan Tingkah Laku pada metode Jackson System Development ini merepresentasikan suatu keadaan yang dapat membuat suatu keadaan lain dapat berubah yang dijelaskan dalam Modelling Stage dimana untuk lebih jelas salahsatunya digambarkan dalam Entity Structure Diagram (ESD). Lihat gambar di Tabel 3.1.
Contoh :


[image: image5.emf]MAKAN 

SIANG

PUNYA 

UANG

O

TIDAK 

LAPAR

O

TIDAK PUNYA 

UANG

O


Gambar 3.5 Entity Structure Diagram Untuk Makan Siang
3.3 Keterkaitan JSD Dengan Metode Object-Oriented


Jackson System Development adalah metode desain sistem yang sudah berorientasi objek pertama. Seperti konsep dasar dari sistem komputer sebagai sebuah jaringan dari komunikasi proses-proses sequensial (objek). Oleh karena itu JSD memiliki keterkaitan dengan metode Object-Oriented saat ini. Hal tersebut dapat dilihat dari penelaahan JSD dari 2 sudut pendang., yaitu ditelaah dari mekanisme dan ditelaah dari penggunaan tools (alat bantu)-nya (diagram).

3.3.1 Ditelaah dari Mekanisme



Berdasarkan mekanisme, dapat diliahat dari prosedur-prosedurnya atau tahapan-tahapannya. Sebagai contoh dari metode yang berorientasi objek dapat dilihat pada metode OMT (Object Modelling Technique)-

Rumbaugh. Secara garis besarnya JSD memiliki 3 stage atau tahapan, sedangkan pada OMT memiliki 4 tahapan.



Dimana setiap tahapan dari metode-metode tersebut memiliki beberapa keterkaitan yang cukup berarti  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 3.3.1 Tabulasi Perbandingan 2 Metode.

Berdasarkan tabel 3.3.1 mengenai perbandingan 2 metode, maka dapat dilihat bahwa :

1. Pengidentifikasian kelas dan objek dapat dikatakan sama dengan pendefinisian entitas dunia nyata di Jackson System Development.
2. Mendeskripsikan kelas-kelas, atribut-atribut, dan asosiasi-asosiasi dapat dikatakan sama dengan membuat listing dari entitas dan action yang ada pada sistem.

3. Sedangkan untuk pengujian jalur pengaksesan dan pengelompokkan kelas-kelas menjadi modul-modul tidak ada pada metode Jackson System Development.

4. Untuk langkah pengurutan action sesuai dengan waktu kjadian pada metode OMT dapat dikatakan sama dengan mengidentifikasi kejadian-kejadian antar objek dan mempersiapkan jejak kejadian untuk sekenario interaksi, hanya pada JSD langkah tersebut masih pada langkah atau stage pertama sedangkan pada OMT sudah merupakan langkah selanjutnya (kedua).

5. Pada OMT pendefinisian mengenai fungsional dilakukan dengan langkah tersendiri sedangkan pada JSD pendefinisian fungsional tergabung dengan langkah pendefinisian diagram alir kejadian dunia nyata. 
6. Pada JSD identifikasi mengenai keluaran dan masukan dijadikan satu dengan pemaparan fungsi-fungsi, sedangkan pada OMT hal tersebut berada pada tahapan yang berbeda.

7. Pada permasalahan mengenai optimasi sistem, JSD memaparkannya pada tahap terakhir dari metode yaitu implementation Stage, sedangkan untuk OMT disatukan dengan tahapan pengidentifikasian keluaran dan masukan yaitu tahap pembangunan model fungsional.
8. Untuk JSD terdapat penjelasan mengenai perangkat keras atau perangkat lunak yang tersedia yang dapat menjalankan sistem yang sedang dikembangkan. 
9. Dilihat dari tahapan metodenya maka OMT mengungkapannya dengan lebih rinci dan lebih terstruktur.

3.3.2 Ditelaah dari Penggunaan Tools (diagram)
Jika ditelaah dari penggunaan tools-nya dapat dilihat dari penggunaan diagram untuk menggambarkan sistem. Sebagai contoh dari metode berorientasi objeknya yaitu OMT (Object Modelling Technique). Pada JSD pengilustrasian sistem dari tahap analisis hingga tahap desain menggunakan 3 bentuk diagram sedangkan di OMT sendiri memiliki beberapa bentuk. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 3.3.2 Tabulasi perbandingan tools (diagram) pada 2 metode.
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